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ABSTRAK 

 Pengaturan persimpangan dengan lampu lalu lintas merupakan salah satu 
cara dalam mengatasi konflik yang semakin meningkat. Dalam mengoptimalkan 
pengaturan arus lalu lintas dengan lampu lalu lintas, maka harus ditentukan fase 
dan lamanya waktu siklus. Lamanya waktu siklus terdiri dari lamanya sinyal 
hijau, sinyal merah dan sinyal kuning. 
 Lamanya waktu hijau merupakan fungsi dalam waktu hijau effektif, waktu 
tundaan awal dan waktu tambahan akhir, oleh karena itu perlu adanya penelitian 
dalam menentukan lamanya waktu tundaan awal dalam menentukan lamanya 
waktu hijau dan faktor-faktor apa saja yang bisa menimbulkan tundaan awal. 
 Perhitungan volume lalu lintas digunakan metode irisan waktu dengan 
interval 5 detik dan untuk menghitung waktu tundaan awal diambil interval dari 
awal pergerakan sampai interval pada kondisi konstan. Waktu tundaan awal rata-
rata dan waktu tundaan awal yang diusulkan untuk dipergunakan dalam desain 
ditentukan melalui uji statistik. 
 Dari hasil penelitian diperoleh nilai arus jenuh rata-rata pada Jalan 
Cipaganti 4572 smp/jam waktu hijau dan Jalan Eyckman 1697 smp/jam waktu 
hijau sedangkan nilai arus jenuh hasil dari MKJI, 1997 pada Jl. Cipaganti 5400 
smp/jwh dan Jl. Eyckman 2400 smp/jwh. Waktu tundaan awal rata-rata di Jl. 
Cipaganti 4,98 detik dan Jl. Eyckman 4,26 detik. Waktu tundaan awal desain 
untuk Jl. Cipaganti 7,54 detik dan Jl. Eyckman 7,51 detik. 
 Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai arus jenuh yang 
didapat dari hasil survei lebih kecil dari nilai arus jenuh yang didapat dari MKJI, 
1997. 
 Disarankan penelitian dilakukan baik pada kondisi arus jenuh maupun 
tidak jenuh, dan dilakukan pada beberapa persimpangan lainnya yang mempunyai 
arus lalu lintas sejenis, sehingga dapat diperoleh waktu tundaan awal di 
persimpangan lain dan faktor-faktor penyebab waktu tundaan awal yang lebih 
teliti.  
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

 

ATCS          : Area Traffic Control System 

emp              : ekivalensi mobil penumpang 

F                   : Faktor penyesuaian 

HV                : Heavy Vehicles, kendaraan berat yaitu kendaraan bermotor dengan 

dua gandar, dengan 3,5 – 5,0 m sesuai klasifikasi Bina Marga 

(termasuk bis kota) 

Jwh               : Jam waktu hijau 

k                    : Angka Koefisien yaitu 1,64 dengan tingkat kepercayaan 90%   

LT                 : Left Turn, Belok kiri 

LV                 : Light Vehicles, kendaraan ringan yaitu kendaraan bermotor beroda 

empat, dengan dua gandar berjarak 2,0 – 3,0 m ( termasuk 

kendaraan penumpang, angkutan kota minibus dan truk kecil 

sesuai sistem klasifikasi Bina Marga) 

MC                : Motorcycle, sepeda motor yaitu kendaraan bermotor beroda dua 

atau tiga sesuai sistem klasifikasi Bina Marga 

MKJI             : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

n                     : Banyaknya interval waktu yang diamati 

Q                    : Volume lalu lintas  

RT                  : Right Turn, Belok kanan 

S                     : Arus jenuh (smp/jam waktu hijau) 

So                   : Arus jenuh dasar (smp/jam waktu hijau) 

smp                 : satuan mobil penumpang 

 xi



t1…tn               : Waktu interval, Lamanya 5 detik per interval 

teff                    : Waktu hijau efektif (detik) 

th                     : Waktu hilang awal setiap siklus 

UM                 : Unmotorize, kendaraan tak bermotor yaitu kendaraan bertenaga 

manusia atau hewan diatas roda (meliputi sepeda, becak, kereta 

kuda dan kereta dorong sesuai system klasifikasi Bina Marga) 

_ 
∆th                 : Waktu hilang awal rata-rata masing-masing pendekat 

∆th’               : Waktu hilang pendekat hasil dari uji statistik  

σ                    : Simpangan baku 
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